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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil 

pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

kemampuan berbicara pada anak-anak kelompok 

A PAUD INSAN AL-FIRDAUS masih rendah 

dikarenakan media pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembelajaran selama ini 

masih kurang menarik. Guru biasanya hanya 

menggunakan gambar dan tanpa memanfaatkan 

benda-benda yang ada di sekitar sehingga anak 

kurang tertarik dan tentunya akan menghambat 

perkembangan berbicara anak.  

Permasalahan yang akan dipecahkan 

dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan 

media lolipop bergambar dalam pembelajaran 

dapat mengembangkan kemampuan berbicara 

anak – anak kelompok A PAUD INSAN AL-

FIRDAUS tahun ajaran 2014 – 2015 ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian 17 anak kelompok A PAUD INSAN 

AL-FIRDAUS Desa Paron Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2014-2015. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dan 

menggunakan instrumen berupa Rencana 

Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan 

Harian (RKH), lembar observasi guru, dan 

lembar penilaian untuk anak.   

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media lolipop bergambar terbukti 

dapat mengembangkan kemampuan berbicara 

anak-anak kelompok A PAUD INSAN AL-

FIRDAUS desa Paron Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013-2014. 

Presentasi rata - rata  kemampuan berbicara 

anak pada Siklus I sebesar 57,4 %, pada Siklus 

II sebesar 66% dan Siklus III sebesar 78%. 

Peneliti menyarankan : 1) Bagi Guru : 

Hendaknya dalam proses pembelajaran termasuk 

dalam peningkatan kemampuan berbicara pada 

anak menggunakan media yang menarik 

sehingga anak-anak senang dalam belajar dan 

tidak bosan, salah satunya dengan menggunakan 

media lolipop bergambar. 2) Bagi Orang tua : 

Hendaknya orangtua mengetahui cara membuat 

media lolipop bergambar tersebut agar orangtua 

dapat membantu perkembangan anaknya ketika 

di rumah khususnya kemampuan berbicara. 

 

Kata Kunci : kemampuan berbicara, media lolipop bergambar 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada masa usia dini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 

tumbuh dan berkembang secara tepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama 

karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. Pendidikan anak usia dini 

memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan anak karena merupakan 

pondasi dasar dalam kepribadian anak.  

Dengan menguasai keterampilan berbahasa, anak usia dini akan mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas. Aspek keterampilan berbahasa 

yang sangat penting peranannya dalam upaya membangun generasi masa depan yang 

cerdas, kritis, kreatif dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Kemampuan berbicara 

adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik ketika bercakap-cakap, 

menyampaikan pendapat dan kegiatan lainnya.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berbicara pada anak-anak 

kelompok A PAUD INSAN AL-FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015 masih rendah. 

Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peneliti dalam kegiatan bercakap-cakap 

menggunakan media yang disediakan oleh guru, dari 19 anak didik, hanya tujuh anak yang 

mendapat bintang tiga dan dua belas anak mendapat bintang dua. 

Rendahnya kemampuan berbicara ini disebabkan oleh media pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembelajaran selama ini masih kurang menarik. Guru biasanya 

hanya menggunakan gambar dan tanpa memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar 

sehingga anak kurang tertarik dan tentunya akan menghambat perkembangan berbicara 

anak. Dari hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak-anak di kelompok A 

kemampuan berbicaranya belum berkembang secara optimal. 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak Kelompok A PAUD INSAN AL-

FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan diPAUD INSAN AL-

FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015 desa paron Kecamatan Ngasem  Kabupaten Kediri 

karena peneliti setiap hari bertugas mengajar ditempat tersebut. 

Pemilihan kelompok A ini didasarkan pada pertimbangan bahwa setelah 

dilakukan observasi ternyata anak-anak di kelompok A tersebut kurang merespon 

pembelajaran tentang kemampuan berbicara yang diajarkan oleh guru sehingga 

perkembangan kemampuan berbicara anak masih rendah. Berdasarkan kondisi ini dalam 
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pembelajaran diperlukan media pembelajaran yang menarik bagi anak untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara.  

 Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak Kelompok A PAUD 

INSAN AL-FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015. dengan jumlah anak didik sebanyak 17 

anak, yang terdiri dari 12 anak laki-laki  dan 5 anak perempuan. Penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan di PAUD INSAN AL-FIRDAUS desa Paron Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri karena peneliti setiap hari bertugas mengajar di tempat tersebut. 

B. Prosedur Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2010) 

penelitian tindakan kelas ialah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas, penelitian tindakan kelas dilakukan oleh 

guru dengan sengaja dan diamati hasilnya secara seksama. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), reflektion (refleksi). 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Data yang Diperlukan 

a. Data tentang kemampuan berbicara anak kelompok A PAUD INSAN AL-

FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015 Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran pada saat tahap tindakan dari PTK 

dilaksanakan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah arsip dari pekerjaan anak-anak kelompok A 

PAUD INSAN AL-FIRDAUS Tahun Ajaran 2014/2015 yang meliputi dokumen atau 

catatan hasil observasi pendidik sebelum dilakukan tindakan. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik dan Instrumen pengumpulan data tentang kemampuan berbicara anak kelas A 

PAUD INSAN AL-FIRDAUS desa Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2014-2015 adalah sebagai berikut : 

a. Unjuk kerja   

Unjuk kerja dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kreativitas 

anak. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik unjuk kerja 

dengan menggunakan instrumen unjuk kerjar yang digunakan  adalah : 
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1) Lembar unjuk kerja kemampuan berbicara anak 

Tabel 3.1 

Lembar Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Berbicara Anak 

No Nama Anak 

Kemampuan Berbicara 

Anak 

* ** *** **** 

1 Fania       

2 Zahra     

3 Habib     

4 Jaya     

5 Rafa     

Jumlah      

Presentase     

 

        Keterangan : 

= Anak hanya melihat dan tidak mengikuti permainan mencari lolipop 

bergambar. Anak belum mampu berbicara. 

=  Anak mampu   menyebutkan gambar  dengan bantuan. 

=  Anak mampu menyebutkan sedikit hal tentang gambar tanpa bantuan. 

= Anak menyebutkan banyak hal tentang gambar dengan sangat baik dan tanpa 

bantuan. 

2) Lembar Observasi Guru 

Lembar observasi ini digunakan untuk acuan apakah peneliti sewaktu 

mengadakan proses pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat atau belum. Adapun item pengamatannya 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang dinilai B C K Keterangan 

1 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

2 

Penjelasan guru dalam 

pembelajaran dapat dipahami oleh 

anak 
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3 

Guru mengajak anak untuk aktif 

dalam permainan menyebutkan 

gambar dalam “lolipop bergambar” 

    

4 
Guru memotivasi anak dalam 

kegiatan permainan 

    

5 
Guru membimbing anak dalam 

kegiatan permainan 

    

 

Keterangan : 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

4. Teknik Analisis Data 

a. Teknik analisis hasil observasi 

Data yang diperoleh dari lembar rubrik penilaian guru dianalisis dengan 

menggunakan rumus : 

%100
N

f
P

 

  Keterangan 

     P = Hasil jawaban dalam % 

     f = Nilai yang diperoleh 

     N = jumlah item pengamatan dikali nilai yang tertinggi    

b. Membandingkan ketuntasan belajar (jumlah prosentase anak yang mendapat 

bintang tiga (         ) dan bintang empat (             ) antar waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah dilakukan tindakan siklus I, siklus II, aiklus III. Kriteria 

keberhasilan tindakan adalah terjadi kenaikan ketuntasan belajar dari waktu pra 

tindakan sampai dengan tindakan siklus III (ketuntasan mencapai sekurang-

kurangnya 75%), maka tindakan pendidik dinyatakan berhasil sehingga hipotesis 

tindakan diterima. 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

RIZKI ANINDYA PUTRI| 11.1.01.11.0066 
FKIP – Prodi PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

Tabel 3.3 

Kenaikan Kemampuan Mengenal huruf 

Rentang Nilai Kategori Bobot 

90% - 100 % 

70% - 89 % 

60% - 69% 

0% - 59 % 

Sangat Meningkat 

Meningkat 

Kurang Meningkat 

Tidak Meningkat 

4 

3 

2 

1 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas dan Setting Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di PAUD INSAN AL-FIRDAUS yang berdiri pada 

tahun 2014 tepatnya pada bulan April. PAUD ini berawal dari taman Posyandu. Pada 

awal tahun terbentuknya PAUD ini memiliki 63 anak didik. Di PAUD INSAN AL-

FIRDAUS bangunan kelasnya berdiri dari bambu-bambu dan kantornya berbentuk semi 

bambu dan tembok. 

 PAUD INSAN AL-FIRDAUS beralamatkan di Desa Paron Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri. Di PAUD ini terdapat 4 kelas, 1 ruang Taman Penitipan Anak, 1 

kamar mandi dan 1 kantor. Pada kelompok playgroup terdapat 4 kelas dan TK A terdapat 

2 kelas. Pada awalnya kelompok TK ini memiliki 28 anak didik akan tetapi lama 

kelamaan banyak yang keluar disebabkan oleh banyak faktor. Anak yang keluar 

berjumlah 11 anak didik. PAUD ini memiliki area bermain yang cukup luas dan sangat 

rindang karena banyak sekali tumbuh-tumbuhan yang ditanam di sekitarnya 

B. Deskripsi Temuan Peneliti 

Berdasarkan hasil pengamatan pada masalah yang dihadapi oleh anak-anak 

kelompok A dalam kegiatan mengembangkan kemampuan berbicara sebagaimana telah 

diuraikan pada bagian pendahuluan, peneliti melakukan tindakan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. Tindakan ini terdiri dari 3 siklus dengan prosedur penelitian 

meliputi : penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

1. Kondisi Pra Tindakan 

Dari hasil penelitian awal, jumlah anak yang sudah mampu mencapai indikator 

keberhasilan masih sangat sedikit. Dari 14 anak didik hanya empat anak yang 

memperhatikan ketika guru menjelaskan tentang macam-macam pekerjaan.  
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2. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan  

Rencana Umum dalam Pelaksanaan Tindakan ini adalah dengan menyiapkan : 

a. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

b. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

c. Lembar Observasi untuk pendidik 

d. Lembar Penilaian untuk Anak 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Banyak anak yang belum mampu mencapai indikator keberhasilan, hal tersebut 

membuat peneliti melakukan perbaikan pada kegiatan di siklus I sebagai berikut ini: 

Tabel 4. 3 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Berbicara Anak 

(Siklus I) 

No  Nama  Kemampuan berbicara anak  

* ** *** **** 

1 Fania       

2 Zahra      

3 Vita      

4 Meisya      

5 Syafa       

6 Rafa      

7 Habib      

8 Kenzho      

9 Vino      

10 Gilang      

11 Atha      

12 Jaya      

13 Ihsan      

14 Shifan      

15 Fardan       

16 Riska      

17 Kevin       

Jumlah - 12 5 - 

Prosentase   70% 30%  
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Berdasarkan Tabel 4.3 menjelaskan  bahwa prosentase anak yang mendapatkan 

bintang dua sebesar 70% atau sebanyak 12 anak, prosentase anak yang mendapatkan tiga 

bintang sebesar 30% atau sebanyak 5 anak.  

Berdasarkan hasil analisa perhitungan kemampuan berbicara anaka pada siklusI 

masih dalam kategori kurang meningkat atau masih rendah yaitu dengan prosentase rata-

rata kemampuan berbicara sebesar 57,4% kurang dari kriteria ketuntusan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Melihat keadaan dalam pelaksanaan siklus I dimana masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal 75% dan masih ada beberapa kendala, maka perlu 

dilaksanakan tindakan pembelajaran siklus II guna mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang telah ditentukan, adapun hasil dari pelaksanaan tindakan siklus II adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 6 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Berbicara Anak (Siklus II) 

No  Nama  Kemampuan berbicara anak  

* ** *** **** 

1 Fania       

2 Zahra      

3 Vita      

4 Meisya      

5 Syafa       

6 Rafa      

7 Habib      

8 Kenzho      

9 Vino      

10 Gilang      

11 Atha      

12 Jaya      

13 Ihsan      

14 Shifan      

15 Fardan       

16 Riska      

17 Kevin       

Jumlah - 8 7 2 

Prosentase   47% 41% 12% 

 

Tabel 4.6 di atas menjelaskan bahwa kemampuan berbicara anak pada siklus II 

menunjukkan peningkatan dari kondisi pada siklus I dimana terdapat  prosentase jumlah 

anak yang mendapatkan bintang dua (**) sebesar 47% atau sebanyak 8 anak, sedangkan 
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prosentase anak yang mendapatkan bintang tiga (***) sebesar 41% atau sebanyak 7 anak 

dan jumlah anak yang mendapatkan bintang empat (****)yaitu sebesar 12% atau sebanyak 

2 anak. Tabel 4.6 diatas menjelaskan bahwa kemampuan berbicara anak pada siklus II 

menunjukkan peningkatan dari kondisi pada siklus I dimana terdapat  prosentase jumlah 

anak yang mendapatkan bintang dua (**) sebesar 47% atau sebanyak 8 anak, sedangkan 

prosentase anak yang mendapatkan bintang tiga (***) sebesar 41% atau sebanyak 7 anak 

dan jumlah anak yang mendapatkan bintang empat (****)yaitu sebesar 12% atau sebanyak 

2 anak. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

Melihat keadaan dalam pelaksanaan siklus II dimana masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal 75% dan masih ada beberapa kendala, maka perlu 

dilaksanakan tindakan pembelajaran siklus III guna mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang telah ditentukan, Berikut adalah  hasil observasi pelaksanaan tindakan pada siklus III  

Tabel 4. 9 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Berbicara Anak (Siklus III) 

No  Nama  Kemampuan berbicara anak  

* ** *** **** 

1 Fania       

2 Zahra      

3 Vita      

4 Meisya      

5 Syafa       

6 Rafa      

7 Habib      

8 Kenzho      

9 Vino      

10 Gilang      

11 Atha      

12 Jaya      

13 Ihsan      

14 Shifan      

15 Fardan       

16 Riska      

17 Kevin       

Jumlah - 4 7 6 

Prosentase   23% 41% 36% 

Tabel 4.9 di atas menjelaskan bahwa kemampuan berbicara anak pada siklus III 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dari kondisi pada siklus II dimana anak yang 
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mendapatkan bintang dua () yakni sebanyak 23% atau sebanyak 4 anak, sedangkan 

prosentase anak yang mendapatkan bintang tiga () sebesar 41% atau sebanyak 7 

anak dan terjadi peningkatan jumlah anak yang mendapatkan bintang empat () 

yaitu sebesar 36% atau sebanyak 6  anak. 

Hasil analisa perhitungan rata-rata kemampuan berhitung anak pada siklus III telah 

menunjukkan kategori meningkat dengan prosentase sebesar 78% melebihi dari kriteria 

ketuntasan minimalyang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan 

1. Pembahasan  

Perbandingan prosentase perkembangan kemampuan berhitung anak antara pra tindakan 

sampai dengan pelaksanaan siklus III 

Tabel 4.12 

Perbandingan Prosentase Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak Antara Pra Tindakan 

sampai dengan Pelaksanaan Siklus III 

Keterangan Pra 

Tindakan 

Siklus I Siklus 

II 

Siklus 

III 

Perkemba

ngan Pra 

Tindakan 

dan 

Siklus I 

Perkemba

ngan 

Siklus I 

dan 

Siklus II 

Perkem-

bangan 

Siklus II 

dan Siklus 

III 

Prosentase 

Rata-rata 

Kemampuan 

Berhitung 

Anak 

 

54,4% 

 

57,4% 

 

66% 

 

78% 

 

3% 

 

9% 

 

12% 

 

 Seperti yang dijelaskan pada tabel 4.12 di atas bahwa peningkatan prosentase 

rata-rata kemampuan berbicara anak menggunakan media lolipop bergambar berkembang 

dari pra tindakan 54,4%, siklus I sebesar 57,4% dengan nilai peningkatan 3%, siklus II 

sebesar 66% dengan nilai peningkatan 9% dan siklus III sebesar 78% dengan nilai 

peningkatan 12%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan berbicara berjalan dengan 

baik dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa berbicara menggunakan media lolipop bergambar dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara anak-anak pada kelompok A PAUD INSAN AL FIRADAUS 
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Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. Diharapkan 

dalam penelitian ini  Hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

2. Kendala dan Keterbatasan 

Kendala yang dihadapi oleh pendidik yaitu anak yang tidak mau antri, anak 

cenderung suka melakukan kegiatan bermain tanpa mau bergantian dengan temannya dan 

tempat yang kurang luas saat melakukan kegiatan di dalam kelas. Waktu yang sangat 

terbatas menjadikan anak kurang memahami cara berbicara menggunakan media lolipop 

bergambar secara optimal. 
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